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A. Latar Belakang Masalah
Mutu kehidupan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan

bangsa tersebut. Pendidikan menjadi indikator utama untuk mengukur

kualitas sumber daya m@gﬂﬁﬁ@&rtuk meningkatkan sumber
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Collaboration,. Dalam era literasi digital saat ini, informasi yang diterima
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komunikasi peserta didik juga sangat diperlukan agar peserta didik mampu

munication, Creativity,

menyampaikan ide pemikiran atau pendapat dengan baik dan jelas baik secara
tertulis maupun secara lisan.

Peserta didik juga diharapkan berkreativitas dalam menciptakan
gagasan atau ide yang baru, menghasilkan penemuan — penemuan baru yang

juga disebut inovasi. Keterampilan lainnya yaitu kolaborasi dimana peserta



didik dapat bersama - sama secara kolaboratif = mengembangkan
kemampuannya dengan peserta didik lainnya misalnya dalam hal tugas
proyek, tutor sebaya atau dalam diskusi kelompok. Kompetensi abad ke-21
adalah kompetensi utama yang hendaknya dimiliki siswa agar mampu
bersaing di era globalisasi ini. Abad-21 menantang setiap orang agar memiliki
hal baru dalam berpikir, membuat rancangan ide dan kegiatan - kegiatan

nyata (Wijaya, 2016)._ .=z é e
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Melihat kondisi tersebut, negara dituntut untuk melakukan perubahan
yang nyata dan menyeluruh di setiap lembaga pendidikan agar
mengembangkan proses pembelajaran menjadi lebih baik. Tantangan global
merupakan faktor utama yang menjadi pertimbangan ketika menyusun

Undang - Undang No 20 Tahun 2003 yang tertulis dalam diktum poin c yaitu



‘sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan lokal, nasional dan global sehingga diperlukan pembaharuan
pendidikan secara terencana, terarak dan berkesinambungan’.

Menurut Tilaar (dalam Suharsaputra, 2016), dibutuhkan konsep
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pembelajaran di kelas merupakan hal yang sangat penting. Kemampuan guru
harus ditingkatkan agar peserta didik dapat termotivasi dan berperan aktif di
dalam kelas. Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini tidak hanya
untuk bekal dimasa sekarang tetapi juga persiapan menyongsong tantangan

dan lingkungan yang berbeda di masa depan. Untuk itulah , perilaku inovatif



dan kreativitas menjadi sebuah keharusan sehingga peserta didik siap dan
mampu menghadapi tantangan perubahan di masa depan.

Mengingat pentingnya perilaku inovatif guru tersebut, jumlah guru
inovatif yang masih sangat minim di Indonesia menjadi sebuah kendala besar.
Harris Iskandar selaku mantan Direktur Pembinaan Sekolah Menengah Atas,
Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan
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Tabel 1. 1 Peringkat Inovasi Negara di Asia Tenggara Tahun 2020

No Negara Peringkat Dunia | Skor (0 - 100)
1 Singapura 8 56,61
2 Malaysia 33 42,42
3 Thailand 44 36,68
4 Vietnam 42 37,12
5 Brunei Darussalam 71 29,82




6 Filipina 50 35,19

7 Indonesia 85 26,49
Sumber : Global Innovation Index 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat diilihat bahwa Indonesia berada di
urutan ke-7 dari 11 negara yang berinovasi di Asia Tenggara dan berada di
urutan ke-85 dari 131 negara di dunia. Hal ini tentunya menjadi cambuk dan

sebagai motivasi bagi Indpiw_.tertmggal lebih jauh. Indonesia

tidak kekurangan ber daya balk dari segi d IS maupun geografis

namun masitrkarang dalam penge an sumber daya
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sedikit diatas Standar Kompetensi Minimum(SKM) yang ditargetkan secara

nasional yaitu ﬁﬁﬁﬂﬁﬁ%kaﬁﬁﬂetensi guru di DKI
Jakarta, MR erangiml dnif4Earusny Ebise debip k. Rendannya

inovasi seorang guru dipengaruhi oleh rendahnya kompetensi guru tersebut
(Brouwer & Korthagen, 2005; Zhu, Wang, Cai, & Engels, 2013).

Berdasarkan enam wilayah administrasi yang ada di Provinsi DKI
Jakarta, Kota Jakarta Pusat mendapatkan nilai UKG tertinggi untuk jenjang
SMP vyaitu sebesar 64,59. Nilai UKG terendah untuk jenjang SMP ada di

Kabupaten Kepulauan Seribu dengan nilai 54,84 dan berada di bawah SKM



yang telah ditetapkan pemerintah. Rincian nilai UKG dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1. 2 Nilai UKG Guru SMP di DKI Jakarta Tahun 2015

No Kota Administrasi Skor (0-100)
1 Jakarta Pusat 64,59
2 Jakarta Selatan 63,91
3 Jakarta Timur 63,25
4 Jakarta Utara 62,87
5 Jakarta Barat 62,78
6 Kab, Kepulauan=Seribu 54,84
— b ™ ™ vl
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Kecamatan Sawah Besar yang berada di Jakarta Pusat juga mengalami
penurunan nilai kompetensi guru. Meskipun kecamatan Sawah Besar

memiliki rata — rata nilai UKG yang lebih tinggi dibandingkan dengan



kecamatan lain yang ada di Jakarta Pusat, namun nilai rata — rata yang ada
juga masih kurang sesuai dengan harapan. Perilaku inovatif guru harus terus
ditingkatkan dengan cara memberi pelatihan kepada guru dan menambah
sumber daya yang dibutuhkan guru dalam mengembangkan kemampuan
belajar.

Penelitian tentang hubungan antara kompetensi guru dengan perilaku
inovatif guru dilakuk gaﬁ%%‘?ﬁau—.eo@ Tujuan dari penelitian
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pembaharuan seiring dengan peningkatan ilmu dan teknologi. Guru memiliki

peran pMﬁ%osﬁﬁWﬂdm kegiatan
belajar mengajar. Guru harus dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. Proses pembelajaran yang
bersifat tradisional harus digantikan dengan proses pembelajaraan yang
inovatif dan melek teknologi. Guru harus memiliki kemampuan merancang,

mengembangkan dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran



yang inovatif dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media
pembelajaran yang ada. Oleh sebab itu, kompetensi dan pengetahuan guru
menjadi hal utama yang harus dimiliki setiap guru agar proses pembelajaran
lebih inovatif (Dahlan, 2008).

Menurut De Jong (2008), perilaku inovatif atau Innovative Work

Behaviour (IWB) mengacu pada gagasan baru yang bermanfaat bagi suatu
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Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan inovasi
pembelajaran, diperlukan suatu iklim organisasi yang kondusif dan produktif
(Suciati, 2019). Iklim organisasi memberi dampak pada proses organisasional

dan psikologis seseorang yang berpengaruh pula pada kinerja orang tersebut.



Berdasarkan pendapat Reichers & Schneider dalam (Chindana, 2018), secara
khusus, iklim organisasi yang sesuai dengan konteks inovasi adalah iklim
inovatif. Iklim inovatif menggambarkan sejauh mana sebuah perusahaan atau
organisasi mendukung perilaku inovatif serta menghasilkan pemikiran —
pemikiran baru.

Iklim inovatif di dalam sebuah sekolah relevan dengan perilaku
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dengan sistem daring. Guru dituntut untuk memiliki kinerja yang sama walau

idikan yaitu penggunaan

pun sistem belajar dilakukan secara online (Hidayat, 2021). Berbagai sekolah
maupun universitas saat ini telah menerapkan sistem tersebut dan diharapkan

semua sekolah dapat melakukan hal yang sama.



Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas mutu
pendidikan sebuah sekolah. Jika mutu pendikan suatu sekolah tidak
mengalami peningkatan, maka dapat dipastikan Kkinerja guru juga tidak
maksimal. Melihat pentingnya sumber daya guru yang terampil saat mengajar
dan untuk kerumajuan sekolah, maka sekolah hendaknya memberikan
perhatian yang lebih kepada guru. Salah satunya yang diperhatikan adalah
kesejahteraan guru d m—m.ﬁe'ﬁ_aﬂ:ﬁmaﬂ “Lattery incentive means

that which inci
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4. Belum kondusifnya iklim inovatif di sekolah

ai berikut :

asih sangat minim

5. Kurang adanya dukungan dari sekolah terhadap pengembangan kompetensi
guru
6. Kurangnya insentif yang diterima guru

7. Pemberian insentif yang belum merata di setiap sekolah



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, adanya
permasalahan perilaku inovatif Guru SMP di kecamatan Sawah Besar,
Jakarta Pusat. Peneliti mengindentifikasi beberapa variabel yang terindikasi
berpengaruh terhadap perilaku inovatif guru antara lain : iklim inovatif dan
insentif. Berdasarkan hal tersebut maka pembatasan masalah penelitian ini

adalah “Pengaruh Iklim Iwﬁﬁ-ﬂ:&s&nﬂf Terhadap Perilaku Inovatif

an Sawah B?r Jakarta PN
n

B arkan ide j da bat asalah yahgtelah diuraikan

Guru SMP di Ke

D. Perumusan

di atas,

penelltlzlrl eba!g'__? berikUe wl ”I

musan

1.Apak li vatif berp gsung terhéqn'.ap I_j)‘aku inovatif

guru? ";:'

2. Apakah%\\(ﬂ)engiﬂlﬁ lapgsung ]&ﬁ}d : inovatif guru?

3. Apakah iklim th engﬂzeipe"- sung terhadap perilaku
e ™

inovatif guru?

E. Manfaat Penem’-l'-" meendadifan daw
HefilBeneliian <t Viosepka-dapet Wlrbppigmnamentact secara
teoritis dan praktis yang berarti bagi beberapa kepentingan, diantaranya:
1. Secara Teoritis
a. Pengembangan ilmu manajemen pendidikan terutama berkenaan dengan
masalah perilaku inovatif guru pada tingkat satuan pendidikan sehingga
kegiatan belajar — mengajar di sekolah dapat dilakukan dengan lebih

menarik dan selaras dengan perkembangan ilmu dan teknologi



b. Diharapkan dapat menjadi pegangan, rujukan atau sebagai masukan
bagi para pendidik, praktis pendidikan, pengelola lembaga pendidikan
yang memiliki kesamaan karakteristik.

c. Sebagai bahan refrensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan
melaksanakan penelitian serupa di masa yang akan datang.

2. Secara Praktis

ep sekolah 'y ersangkutan agar
r?#e dorong setiap gu tuk berperilaku
inoyatif yang dilak a saﬁi atang
b. Bagl Guru
Sebagai ml:' asi dan do puan dalam

dalam pen%ambilan keputusan yang berkaitan dengan perilaku inovatif

e
guru

d. B%ﬂ‘m#ﬁ 'Eﬂ-r:gdm
Membantu proses pembelaaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan
khususnya terhadap ilmu Manajemen Pendidikan serta dapat menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai tema yang sama.

e. Bagi Peneliti



Sebagai sarana untuk meambah wawasan dan pengetahuan serta
pengalaman yang mendalam mengenai pengaruh iklim inovatif dan
insentif terhadap perilaku inovatif guru
F. State of The Art
Pandemi covid membuat Pembelajaran Jarak Jauh menjadi satu -

satunya solusi agar pendidikan tetap berjalan. Perilaku inovatif seorang guru
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secara positif m
an Sergio (2012) dengan
judul Do Organizational Incentives Spur Innovation?. Penelitian ini
mengungkapkan ﬁ%ﬂﬁzﬁ% da'rf-l'{g:r%'rr{osi yang diberikan
sangat m%@ﬁmgﬂﬁﬂﬁﬁlﬁyaﬁ%%ggi promosi
yang didapatkan, maka insentif pun semakin meningkat sehingga mendorong
karyawan untuk berperilaku inovatif.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Chindana (2018) dengan
judul Peran Mediasi Iklim Inovatif Pada Hubungan Antara Gaya

Kepemimpinan Dan Perilaku Kerja Inovatif : (Studi pada Manajer dan



Karyawan Startup Digital di Kota Yogyakarta). Hasil penelitian menyatakan
bahwa iklim inovatif terbukti secara signifikan berpengaruh pada perilaku
kerja inovatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural Equation
Modelliing (SEM) yang dilakukan dengan alat analisis statistik AMOS 22.

Berdasarkan latar belakang diatas, ditemukan bahwa adanya masalah

pada perilaku inovatif guru di kecamatan Sawah Besar, Jakarta Pusat. Oleh




